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4 PILAR UTAMA
KEBIJAKAN
PENDIDIKAN TINGGI

KEPALA LLDIKTI WILAYAH I



Pilar Utama

4 pilar utama: akses,
mutu, relevansi, dan
dampak.

RELEVANSI

DAMPAK

AKSES

MUTU



Akses
Pengelolaan dana pendidikan,
akreditasi, serta pengembangan
sumber daya manusia dapat
berkontribusi terhadap keempat
pilar tersebut. Pilar akses menjadi
perhatian utama, terutama dalam
kaitannya dengan pengelolaan dana
Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-
K). 



Mutu
Perguruan tinggi harus memiliki dampak, dan
itu menjadi aspek penting dalam memastikan
mutu perguruan tinggi. Perguruan tinggi  
negeri atau  swasta, dapat memberikan
manfaat langsung bagi masyarakat. Perguruan
tinggi harus berkontribusi dalam
menyelesaikan permasalahan sosial, ekologis,
dan ekonomi di wilayahnya masing-masing.
Dengan lebih dari 4.300 perguruan tinggi di
Indonesia, kolaborasi yang kuat antara
pemerintah, PTS, dan LLDikti sangat
diperlukan untuk menjawab tantangan.



Relevansi
Sementara itu relevansi pendidikan tinggi
dengan kebutuhan industri dan masyarakat
juga menjadi sorotan. Perguruan tinggi
diharapkan lebih adaptif dalam menghasilkan
lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia
kerja. 



Dampak
Melalui pendekatan berbasis empat pilar ini,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Kemendiktisaintek berharap sinergi antara
pemerintah dan PTS dapat terus diperkuat guna
menciptakan pendidikan tinggi yang lebih inklusif,
berkualitas, relevan, dan berdampak bagi
pembangunan nasional.



Terima kasih atas
Perhatiannya!


